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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 

orang lain. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 

mengetahui apa yang terjadi pada dirinya. Rasa ingin tahu inilah yang memaksa 

atau mendorong manusia untuk melakukan kegiatan berkomunikasi. Komunikasi 

merupakan kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup 

bermasyarakat karena tanpa komunikasi masyarakat tidak akan terbentuk. Adanya 

komunikasi disebabkan oleh adanya kebutuhan akan mempertahankan 

kelangsungan hidup dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dalam proses berkomunikasi, pastinya ada suatu alat yang 

menunjang proses tersebut, yaitu bahasa. Menurut Kamus besar bahasa Indonesia 

(2001:88) bahasa adalah sistem bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 

Pada proses berkomunikasi manusia menggunakan berbagai bentuk  bahasa, 

antara lain, bahasa lisan, bahasa tubuh maupun dengan sandi-sandi yang 

dimengerti oleh penutur dan lawan tutur. 

Terdapat berbagai macam jenis bahasa di dunia ini, diantaranya ada bahasa 

Indonesia, bahasa Mandarin, bahasa Inggris, bahasa Jepang, dan lain-lain. 

Sedangkan pada penelitian ini, akan difokuskan pada penelitian tentang bahasa 

Jepang. Bahasa Jepang adalah bahasa resmi di Jepang, selain di gunakan oleh 
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masyarakat asli Jepang. Bahasa Jepang juga dipelajari diberbagai tempat, 

khususnya dipelajari di Indonesia. Seperti yang dimuat dalam majalah Nuansa 

(2012 :12) beberapa tahun ini, pembelajar bahasa Jepang di Indonesia meningkat 

pesat khususnya di tingkat SMA/MA/SMK. Pada tahun 2009 jumlah pemebelajar 

bahasa Jepang mencapai 716.353 orang dari 271.719 orang pada tahun 2006, 

sehingga Indonesia menduduki peringkat ke-3 setelah Korea dan China 

bedasarkan jumlah pembelajar. 

 Bahasa Jepang juga dikenal sebagai bahasa yang kaya dengan huruf, 

tetapi sedikit dalam hal bunyi. Itu dikarenakan bunyi dalam bahasa Jepang terdiri 

dari lima buah vokal, dan beberapa buah konsonan (Sutedi, 2008 : 7). Dengan 

kurangnya huruf vokal dalam bahasa Jepang, ini membuat faktor-faktor yang 

mempermudah untuk mempelajari bahasa Jepang. Akan tetapi, banyaknya huruf 

dalam bahasa Jepang ini menjadikan suatu alasan mengapa bahasa Jepang sulit 

dipelajari oleh pembelajar asing.  Bagi setiap pembelajar bahasa asing, khususnya 

bahasa Jepang, tidak akan terlepas dari berbagai kesulitan yang harus dihadapi. 

Kesulitan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari bahasa 

itu sendiri maupun dari luar bahasa. Sesuai dengan pengalaman pribadi penulis, 

penulis mengalami kesulitan belajar bahasa Jepang ketika mempelajari sub bab 

afiksasi (imbuhan), baik prefiks (awalan) maupun sufiks (akhiran) pada kata-kata 

bahasa Jepang. Menurut Machida dan Momiyama (dalam Sutedi 2008 : 45) 

mengatakan bahwa imbuhan yang diletakkan di depan morfem yang lainya 

disebut prefiks, sedangkan imbuhan yang diletakkan di belakang morfem yang 

lainya disebut sufiks. Pada bahasa Jepang, imbuhan ini yang berperan dalam 
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dalam pembentukan kata dalam bahasa Jepang. Selain itu, Vince (2004 : 3) 

menambahkan dengan menguasai prefiks dan sufiks ini salah satu cara untuk 

memeperbanyak kosakata bahasa Jepang. Di bawah ini contoh prefiks dan sufiks 

dalam bahasa Jepang. 

1) 不衛生なので、そのレストランには行きたくない   

fueisei nanode, sono resutoran ni wa ikitakunai. 

‘Tidak ingin pergi ke restoran itu karena tidak terjaga                                                              

kebersihannya’. ( Vance 2004 : 14) 

 

2) 日本語の表現法には 難しいところがある 

Nihongo no hyougenhou ni wa muzukashi tokoro ga aru. 

‘Bahasa Jepang memiliki metode beberapa ungkapan yang sulit’. ( Vance 

2004 : 58) 

  Kedua contoh kalimat di atas terdapat prefiks dan sufiks pada masing-

masing kalimat. Pada contoh kalimat nomor 1, terdapat kata 衛生 eisei yang 

mempunyai arti ‘kebersihan’, kemudian mendapat prefiks 不 fu (tidak/ kurang), 

sehingga menjadi gabungan satu kata yaitu 不衛生 fueisei yang berarti ‘tidak 

bersih’. Kalimat tersebut menyatakan bahwa tidak akan ke restoran itu 

dikarenakan tidak menjaga kebersihan. Kemudian pada contoh kalimat yang 

nomor 2, terdapat kata 表現 hyougen yang mempunyai arti ‘ungkapan’, kemudian 

mendapatkan sufiks 法 hou yang mempunyai arti ‘cara’ atau ‘metode’, sehingga 

menjadi suatu gabungan kata yaitu 表現法 hyougenhou yang berarti ‘metode’ 

atau ‘cara mengungkapkan’. Kalimat tersebut menyatakan bahwa bahasa Jepang 

memiliki cara pengungkapan yang sulit. 

 Terdapat banyak jenis-jenis prefiks dan sufiks di dalam bahasa Jepang. Di 

antara berbagaima macam sufiks dalam bahasa Jepang, ada sufiks yang menarik 
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perhatian penulis untuk menjadi tema dalam penelitian ini, yaitu sufiks  家 ka, 者

sha, 員 in dan 士 shi yang mempunyai makna acuan pada diri seorang manusia. 

Sufiks yang mempunyai acuan makna pada diri seorang manusia ini sulit untuk 

dipahami khususnya oleh pembelajar asing bahasa Jepang. Dikarenakan, jika 

dilihat dari bentuk kanji dari sufiks-sufiks tersebut berbeda, tetapi apabila 

digabungkan dengan nomina maka, makna atau arti dari sufiks tersebut akan sama, 

yaitu sama-sama bermakna orang atau manusia. Dan selain itu, kurangnya 

pemahaman dari pembelajar sendiri atau kurangnya penjelasan dari buku yang 

dipelajari menjadi faktor penyebab kesulitan untuk mempelajari sub tema tersebut, 

seperti pada contoh kalimat di bawah ini: 

3) スキャンダルは政治家にとって致命的である 

 Sukyandaru wa seijika ni totte chimeiteki de aru 

 ‘Bagi politikus skandal adalah hal yang fatal’ 

 (Asosiasi pengajar bahasa Jepang Jawa Timur, 2010 : 188) 

 

4) 彼女の両親は 歯医者だそうだ。彼女の家はきっと裕福に違いない 

Kanojyou no ryoushin wa haisha da souda. Kanojyo no ie wa kitto yuufuku ni 

chigainai 

‘Keliahatannya dia (perempuan) orang tuanya dokter gigi, tidak salah lagi 

rumahnya pasti mewah’  

(Asosiasi pengajar bahasa Jepang Jawa Timur, 2010 : 122) 

 

5) 30 歳過ぎてから弁護士の資格をとるために勉強するなんてどれほ                         

ど苦労することか.  

Sanjusai sugitekara bengoshi no shikaku o toru tameni benkyousurunante 

dorehodo kurou suru kotoka 

‘Lebih dari usia 30 tahun untuk mendapatkan kualifikasi seorang pengacara, 

belajar terus menerus bukankah hal yang menyiksa’ 

(Asosiasi pengajar bahasa Jepang Jawa Timur, 2010 : 47) 
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Contoh kalimat nomor 3,4 dan 5 merupakan contoh kalimat yang 

mengandung unsur sufiks yang menunjukkan makna pekerjaaan atau keahlian 

pada diri seorang manusia. Di dalam kalimat itu terdapat kata-kata yang mendapat 

sufiks ka, sha dan shi, yaitu 政治家 seijika ‘politikus’, 歯医者 haisha ‘dokter 

gigi’ dan 弁護士  bengoshi ‘pengacara’, yang bermakna orang dalam hal 

pekerjaan dan keahlian. Hal ini adalah salah satu contoh kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Jepang, karena tidak dijelaskan secara jelas tentang 

penggunaan sufiks, sehingga banyak dari mahasiswa sendiri mengalami kesulitan 

dalam memahami memahami kosakata bahasa Jepang. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini penulis akan mengangkat tema tentang sufiks yang memiliki makna 

perkerjaan atau keahlian pada diri seorang manusia ka, sha, in dan shi dalam 

skripsi yang berjudul “ Penggunaan sufiks 家(ka), 者(sha), 員(in) dan 士(shi) 

yang bermakna profesi manusia dalam Yomiuri Shinbun ”.  

Alasan umum penulis menggunakan sumber data dari koran, dikarenakan 

data akan lebih banyak ditemukan dalam artikel-artikel koran dari pada dalam 

film atau majalah. Kemudian alasan khusus memilih Yomiuri Shinbun, 

dikarenakan koran tersebut adalah salah satu koran nasional di Jepang, sehingga 

berita yang dimuat adalah berita yang berbobot dan diperkirakan akan 

menggunakan kata yang mendapat sufiks-sufiks yang telah tertulis di atas. Dan 

lagi, alasan penulis memilih ke empat jenis sufiks tersebut dikarenakan pada 

penelitian sebelumnya hanya mengangkat dua jenis saja, yaitu   家(ka), 者(sha) 

sehingga penelitian ini tidak menjadi sebuah penelitian yang berplagiat, serta ke-

empat jenis sufiks tersebut sering tertulis dalam sumber data yang digunakan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini 

1. Bagaimana penggunaan sufiks 家(ka), 者(sha), 員(in) dan 士(shi) dalam 

Koran Yomiuri Shinbun ? 

2. Apakah imbuhan sufiks 家(ka), 者(sha), 員(in) dan 士(shi)  dapat saling 

disubtitusikan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berikut ini adalah tujuan yang ingin di capai oleh penulis dalam penelitian 

ini 

1. Untuk mengetahui penggunaan dan mendeskripsikan sufiks 家(ka), 者(sha), 

員(in) dan 士(shi) dalam Yomiuri Shinbun. 

2. Untuk mengetahui Apakah imbuhan sufiks 家(ka), 者(sha), 員(in) dan 士(shi)  

bisa saling disubtitusikan. 

1.4 Definisi Istilah Kunci 

Beberapa istilah penting yang memerlukan penegasan agar tidak terjadi 

perbedaan pengertian atau kekurang jelasan makna pada konsep-konsep pokok 

dari pnelitian ini adalah: 

1. Morfem : Merupakan satuan bahasa terkecil yang memiliki makna 

dan tidak bisa dipecah lagi kedalam satuan makna terkecil 

lagi. (Sutedi 2008 : 42)  
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2. Afiksasi     ： Adalah merupakan bubuhan (berupa awalan, sisipan, dan 

akhiran). (Kamus besar bahasaIndonesia, 2007 : 440) 

3. Sufiks : Adalah alat pembentuk kata yang berupa bunyi atau 

rangkaian  bunyi yang disambungkan pada belakang kata dasar. 

(Kamus besar bahasa Indonesia, 2007 : 18) 

 

 


